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BAB 5 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat ditarik 
simpulan. Simpulan tersebut diambil berdasarkan tataran analisis wacana kritis menurut model 
Teun A. Van Dijk, yaitu tataran struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro yang 
merepresentasikan pemberitaan yang dipublikasikan oleh kompas.com dan republika.co.id. 
Adapun simpulan tersebut dipaparkan sebagai berikut. 
1. Dalam aspek struktur makro, pemberitaan menampilkan tema atau topik yang berbeda. 
Kompas.com mengangkat tema yang dominan berpihak kepada etnis Papua dengan 
memberitakan hal-hal baik mengenai peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan 
masyarakat Papua. Sementara tema yang diangkat republika.co.id cenderung tidak 
berpihak kepada masyarakat Papua karena lebih menonjolkan pemberitaan yang buruk dan 
cenderung menempatkan oknum yang melakukan tindak rasisme dalam posisi yang aman. 
2. Dalam aspek superstruktur, keberpihakan pada masing-masing media dapat dilihat dari 
skema situasi dan skema komentar. Pada media kompas.com, skema situasi dan komentar 
yang ditampilkan cenderung berpihak kepada masyarakat Papua dan narasumber yang 
diambil banyak yang berhubungan erat dengan Papua, sehingga membuat citra positif etnis 
Papua. Sementara republika.co.id cenderung menyudutkan etnis Papua dengan 
memaparkan hal-hal buruk dalam pemberitaan. Adanya keberpihakan ini, tentu 
memengaruhi objektivitas isi pemberitaan. Meskipun demikian, kedua media tersebut 
tetap berusaha netral dalam pemberitaan dengan menampilkan sedikit fakta-fakta yang 
berusaha disembunyikan dalam pemberitaan. 
3. Dalam aspek struktur mikro, keberpihakan media kompas.com tampak pada latar, detil, 
leksikon, dan ilustrasi foto dalam pemberitaan. Latar dan detil pada media kompas.com 
berpihak kepada mahasiswa Papua dan masyarakat Papua, sedangkan republika.co.id 
cenderung menyudutkan mahasiswa Papua dan cenderung memberi kesan negatif terhadap 
masyarakat Papua. Selain itu, kompas.com melaporkan aksi protes atas peristiwa rasisme 
dengan menggunakan leksikon positif, sedangkan untuk menggambarkan tindakan 
beberapa aparat keamanan dan sejumlah ormas, wartawan menggunakan leksikon negatif. 
Sementara itu, media republika.co.id melaporkan aksi protes atas peristiwa rasisme 
dengan menggunakan leksikon yang memberi kesan negatif terhadap masyarakat Papua. 
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Adapun aspek grafis pada media kompas.com cenderung berpihak kepada mahasiswa 
Papua yang dikenai tindak rasisme, sedangkan republika.co.id menggunakan ilustrasi foto 
yang memberi citra negatif terhadap mahasiswa Papua dan masyarakat Papua. 
4. Kompas.com menggunakan strategi eksklusi dan marjinalisasi untuk merepresentasikan 
beberapa aparat keamanan secara negatif. Adapun pemberitaan kompas.com cenderung 
merepresentasikan keberpihakan kepada mahasiswa Papua dan masyarakat Papua. Selain 
itu, kompas.com juga cenderung tidak pro terhadap rasisme dengan mendukung aksi protes 
untuk menyuarakan keadilan atas tindak rasisme dalam pemberitaan yang dipublikasikan. 
Sementara republika.co.id menggunakan strategi eksklusi dan marjinalisasi untuk 
merepresentasikan mahasiswa Papua dan masyarakat Papua secara negatif. Adapun 
pemberitaan republika.co.id merepresentasikan ketidakberpihakan kepada mahasiswa 
Papua dengan memberitakan hal-hal yang menyudutkan mahasiswa Papua. Selain itu, 
republika.co.id juga cenderung tidak mendukung aksi protes aksi protes untuk 
menyuarakan keadilan atas tindak rasisme dengan memberitakan hal-hal buruk dalam aksi 
tersebut. Hal tersebut seperti menyiratkan bahwa republika.co.id memiliki sentimen 
negatif kepada masyarakat Papua. 
 
5.2 Implikasi 
1. Pemberitaan mengenai isu rasisme terhadap mahasiswa Papua dan pemberitaan mengenai 
efek dari peristiwa rasisme yang dilakukan oleh media daring kompas.com dan 
republika.co.id mengandung unsur keberpihakan. Kompas.com cenderung berpihak 
kepada mahasiswa Papua dan masyarakat Papua dengan memberitakan rincian kronologi 
peristiwa rasisme dan hal-hal baik dalam demonstrasi di Papua. Sementara republika.co.id 
cenderung tidak berpihak kepada mahasiswa Papua dan cenderung menyudutkan 
masyarakat Papua dengan lebih fokus memberitakan perusakan bendera merah putih di 
asrama mahasiswa Papua dan hal-hal buruk dalam demonstrasi di Papua. 
2. Pemberitaan yang dilakukan oleh media perlu disikapi lebih bijaksana oleh masyarakat di 
dunia maya maupun di dunia nyata. Penelitian ini membuktikan bahwa pemberitaan oleh 
setiap media tidak netral dan memiliki maksud tertentu. 
3. Peristiwa rasisme terhadap mahasiswa Papua di Surabaya tidak banyak disoroti. 
Pemberitaan lebih banyak berfokus tentang demonstrasi yang digelar di Papua. Hal ini 
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5.3 Rekomendasi 
Kajian Analisis Wacana Kritis dengan objek penelitian wacana pemberitaan isu rasisme 
terhadap mahasiswa Papua dapat diperluas. Bahkan, objek penelitian dapat diperluas 
dengan mengaitkan kasus isu rasisme yang terjadi pada masyarakat Papua lainnya. Untuk 
penelitan selanjutnya, disarankan untuk menambahkan pandangan dalam media lain. Hal 
tersebut menarik untuk diteliti, mengingat isu rasisme terhadap masyarakat Papua sering 
terulang kembali dan konflik di Papua hingga saat ini belum usai. Selain itu, penelitian 
mengenai wacana pemberitaan, bisa menggunakan analisis wacana kritis dengan model 
yang telah diusung oleh beberapa ahli lain. 
